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  BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah melakukan penelitian langsung dengan menyebar angket yang 

diajukan kepada 100 responden wajib pajak Bumi dan Bangunan Desa Wonorejo 

Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. Kemudian peneliti mengolah data 

hasil jawaban angket yang telah diisi oleh responden menggunakan aplikasi PASW 

Statistics 18, maka tujuan yang akan dikemukakan oleh peneliti adalah untuk 

menjelaskan : 

A. Pengaruh Penghasilan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Bumi dan Bangunan di Desa Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung. 

 Dari pengujian variabel X1 (penghasilan wajib pajak)  secara parsial 

didapat hasil bahwa  variabel X1 (penghasilan wajib pajak) berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini 

mendukung secara konsisten dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif 

Rahman, berdasarkan hasil penelitiannya membuktikan bahwa penghasilan 

wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB.98  

Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain diluar faktor yang 

digunakan dalam penelitian ini, mungkin juga mereka menganggap bahwa 

                                                 
98 Arif Rahman, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Tingkat Pendidikan, dan Pendapatan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di wilayah kota Bukittinggi”, 

(ARTIKEL Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang) 
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membayar pajak hanya akan menguntungkan pejabat negara karena banyak 

kasus korupsi berhubungan dengan uang pajak yang seharusnya adalah untuk 

kemakmuran rakyat tetapi diselewengkan oleh pejabat negara itu sendiri. Hal ini 

juga yang menyebabkan wajib pajak dengan berpenghasilan tinggi enggan 

membayar pajak. Jadi besar kecilnya penghasilan yang diterima wajib pajak 

tidak menjamin wajib pajak patuh dan taat membayar pajak, kembali pada faktor 

dan karakteristik dari wajib pajak sendiri dan juga tentang presepsi tentang pajak 

dari masing-masing individu dalam hal ini wajib pajak pasti berbeda satu dengan 

yang lainnya. 

Penelitan ini mendukung teori yang menyatakan bahwa Faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan maupun yang tidak berpengaruh kepada seseorang 

patuh untuk membayar pajak, dari semua faktor tersebut pada dasarnya 

dipengaruhi oleh dua factor internal dan eksternal dari wajib pajak. Faktor 

internal adalah dari dalam diri wajib pajak, di mana mereka mau atau tidak untuk 

mengikuti suatu aturan yang telah dibuat oleh Negara. Sedangkan faktor 

eksternal, dari sisi pemerintahan, jika pemerintahan suatu Negara baik, 

transparan pada alokasi pajak dan memperhatikan kepatuhan wajib pajak. Maka, 

pemerintahan tersebut akan membuat suatu sistem perpajakan dan database yang 

baik, mudah, dan lengkap. Dengan database yang lengkap dan akurat mendorong 

kepatuhan wajib pajak karena database menyediakan data dan informasi 

mengenai seluk beluk usaha wajib pajak termasuk kepatuhan pembayaran dan 

pelaporan pajak secara akurat dan real-time. Untuk membuat wajib pajak 

mentaati peraturan adalah dengan sistem perpajakan dan database yang baik. 
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Transparansi dari pemerintah dalam penggunaan pajak, akan membuat 

masyarakat tau pajak yang mereka bayarkan dipakai untuk hal apa saja. 

Pemerintah harus secara transparan dan akuntabilitas dalam mengelola pajak hal 

tersebut akan mendorong kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak memenuhi 

kewajiban pembayaran pajak bila uang pajak nantinya diperuntukan untuk 

membiayai pemerintahan yang bersih dan berwibawa (good governance).99 

B. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi 

dan Bangunan di Desa Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung. 

Dari pengujian variabel X2 (sosialisasi perpajakan)  secara parsial didapat 

hasil bahwa  variabel X2 (sosialisasi perpajakan) berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak hasil penelitian ini tidak mendukung 

secara konsisten dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfakhry Nashby, 

pada penelitian Zulfakhry, sosialisasi secara parsial berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, di mana semakin baik sosialisasi akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak.100 

Penelitian ini mendukung teori yang mengemukakan bahwa sosilaisasi 

merupakan proses belajar atau mempelajari seorang individu dalam kelompok 

masyarakat yang menjadi patokan dalam bertindak seperti norma, nilai, peran, 

agar individu bisa menyesuaikan diri dengan aturan yang ada dan dapat diterima 

                                                 
99 Dwi Martani, Kepatuhan Pajak Dalam Perpajakan, (Ecomoics Business Accounting 

Review), hal. 43 
100 Zulfakhry Nashby, Skripsi: “Analisis Pengaruh Penerapan Sensus Pajak, Sosialisasi 

Pajak dan Presepsi Efektifitas Sistem Perpajakan terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi pada KPP Wilayah Jakarta Selatan,” (Jakarta: Fakultas Ekonomi, 2014) 
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sebagai anggota masyarakat. kaitannya dalam perpajakan, adanya sosialisasi 

agar masyarakat dapat mengetahui serta memahami tentang norma yang berlaku 

dalam perpajakan, tentang pentingnya pajak untuk masyarakat dan bahwa pajak 

adalah suatu kewajiban dalam kelompok masyarakat hukum seperti Indonesia. 

Norma atau aturan perpajakan dijadikan sebagai norma yang harus diikuti oleh 

warga Negara sebagai bentuk partisipasi dalam kehidupan sosial mereka. 

Perpajakan memiliki aturan yang berdasarkan hukum, maka bagi orang yang 

tidak mengikuti aturan tersebut, akan diberikan hukuman.101 

Dari hasil penelitian lapangan didapatkan beberapa faktor yang menjadi 

penyebab tidak signifikannya pengaruh  sosialisasi terhadap kepatuhan yaitu, 

sosialisasi yang dilakukan oleh petugas desa tidak dilakukan secara menyeluruh 

kepada masyarakat di Desa Wonorejo, artinya penyampaian sosialisasi terkait 

PBB kurang merata. Pada saat penelitian lapangan, sebagian masyarakat 

mengatakan tidak mendapat sosialisasi jika ada kebijakan tentang pajak. Namun 

sebagian masyarakat mengatakan bahwa jika ada sosialisasi, dimana petugas 

desa akan memberitahukannya kepada warga dengan cara berkeliling desa. 

Tidak hanya karena kurang meratanya sosialisasi tersebut, namun saat adanya 

sosialisasi pajak, sebagian masyarakat ada yang tidak hadir pada saat sosialisasi 

berlangsung. Ada pula penyebab dari sosialisasi melalui media seperti sepanduk 

atau baliho di jalan sekitar desa pun jarang ada. Faktor-faktor tersebut yang 

menyebabkan perbedaan persepsi sosialisasi pada masyarakat. 

                                                 
101 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

cet. 4, hal. 57  
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C. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung. 

Dari pengujian variabel X3 (sanksi pajak)  secara parsial didapat hasil 

bahwa  variabel X3 (sanksi pajak) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak hasil penelitian ini tidak mendukung secara konsisten dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Parera dan Teguh Erawati yang menyatakan 

bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB, Penerapan sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa 

ketentuan perundang-undangan perpajakan akan dituruti, ditaati, dan patuhi 

wajib pajak atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat agar wajib 

pajak tidak melanggar norma perpajakan. Hal ini berarti semakin tinggi sanksi 

pajak maka tingkat kepatuhannya semakin meningkat.102  

Hasil penelitian ini  mendukung secara konsisten dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Jannah.103 dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Subekti104 

yang menyatakan bahwa sanksi pajak tidak mempengaruhi secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

                                                 
102 Parera dan Teguh Erawati, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Pengetahuan 

Perpajakan, dan Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi Bangunan”, Jurnal 

Akuntansi Vol.5 No.1 Juni 2017 
103 Jannah, I.N. Skripsi: “Pengaruh Dimensi Konsekuensi Religiusitas Dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Dalam Perpajakan (Studi Pada KPP Pratama Kabupaten 

Boyolali)”, (Surakarta, Institut Agama Islam Negeri, 2017) 
104 Subekti, “Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan 

Preferensi Risiko sebagai Variabel Pemoderasi” (Studi Kasus pada Wajib Pajak Badan Hotel Di 

DIY 2016).repository.umy.ac.id 
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Penelitan ini mendukung teori yang menyatakan bahwa Faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan maupun yang tidak berpengaruh kepada seseorang 

patuh untuk membayar pajak, dari semua faktor tersebut pada dasarnya 

dipengaruhi oleh dua faktor internal dan eksternal dari wajib pajak. Faktor 

internal adalah dari dalam diri wajib pajak, di mana mereka mau atau tidak untuk 

mengikuti suatu aturan yang telah dibuat oleh Negara. Sedangkan faktor 

eksternal, dari sisi pemerintahan, jika pemerintahan suatu Negara baik, 

transparan pada alokasi pajak dan memperhatikan kepatuhan wajib pajak105. Di 

lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adanya pengenaan sanksi tidak 

mempengaruhi secara signifikan terhadap kepatuhan yang disebabkan oleh 

faktor internal yaitu presepsi tentang sanksi pajak dari masing-masing wajib 

pajak. 

Didesa Wonorejo yang dijadikan lokasi penelitian oleh peneliti sanksi 

perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi 

perpajakan merupakan akibat yang diberikan oleh Kantor pajak kepada wajib 

pajak yang melanggar peraturan perpajakan. Dalam hal ini sanksi yang diberikan 

wajib pajak ini tidak dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan.  

Hal ini dikarenakan maraknya pegawai pemerintah yang menggelapkan 

pajak. Selanjutnya sanksi pajak yang diberikan bagi wajib pajak yang melanggar 

peraturan perpajakan tidak membuat wajib pajak menjadi jera untuk tidak 

                                                 
105 Dwi Martani, Kepatuhan Pajak Dalam Perpajakan,…,  hal. 43 
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mengulanginya lagi. Hal ini terjadi karena sanksi perpajakan hanya legalitas 

dalam peraturan, untuk tindakan atas pelanggaran tersebut belum ditindak secara 

tegas oleh aparat pemerintah. Fenomena itulah yang membuat wajib pajak 

beranggapan bahwa sanksi perpajakan hanya sebatas peraturan.  

D. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi 

dan Bangunan di Desa Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung 

Dari pengujian variabel X4 (kesadaran wajib pajak)  secara parsial didapat 

hasil bahwa  variabel X4 (kesadaran wajib pajak) berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak yang artinya semakin tinggi kesadaran wajib 

pajak maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban dalam membayar pajak, Wajib pajak yang memiliki kesadaran tinggi 

sadar bahwa dengan membayar pajak akan meningkatkan kemakmuran 

masyarakat seperti peningkatan fasilitas pembangunan dan jalan raya sehingga 

dapat meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak. 

 Hasil penelitian ini mendukung secara konsisten dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Arif Rahman.106 Yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak diwilayah penelitiannya yaitu 

wilayah Kota Bukittinggi. Penelitian ini juga mendukung secara konsisten dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Musthofa107 yang menyatakan 

                                                 
106 Arif Rahman, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Tingkat Pendidikan, dan Pendapatan 

terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di wilayah kota Bukittinggi”, 

(ARTIKEL Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang) 
107 Khoirul Musthofa, Skripsi:“Pengaruh Penghasilan dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan ( PBB ) di Kelurahan 

Tembalang Semarang Tahun 2009”, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2011), hal.  44 
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bahwa Kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajibannya, 

termasuk rela membrikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi pemerintah 

dengan cara membayar kewajiban pajak terutangnya.  

Tingkat kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak juga berpengaruh 

terhadap kepatuhan dalam membayar pajak karena pada kenyataanya sekarang 

tidak ada orang yang secara sadar akan kewajiban pajaknya dan mengerti esensi 

dari pajak itu sendiri melainkan hampir sebagian orang melaksanakan 

kewajibannya hanya memenuhi ketentuan yang sudah ada. Hal ini 

mengindikasikan bahwa budaya kurangya kesadaran sangat berpotensi 

mengurangi kepatuhan.  

Ada banyak hal yang menjadi penyebab mengapa tingkat kesadaran 

masyarakat untuk membayar pajak masih rendah, diantaranya adalah sebab 

kultural dan historis, kurangnya informasi, Susana individu sperti belum punya 

uang, malas dan tidak mendapat imbalan langsung dari pihak pemerintah 

keepada rakyat dan adanya kebocoran pada penarikan pajak.108 

Terbukti bahwa  di Desa Wonorejo tingkat kesadaran wajib pajaknya 

tergolong cukup tinggi hal ini dibuktikan dari hasil kuesioner yang telah peneliti 

olah dimana dari hasil kuesioner tersebut terlihat banyak pertanyaan yang 

mendapat jawaban baik dan sebagian besar responden menjawab jawaban 

poistif.  

                                                 
108 Suryarini Trisni dan Tarsis Tarmuji, Pengetahuan Perpajakan, (Semarang: UNNES, 

2006), hal. 10 
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E. Pengaruh Penghasilan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak 

dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan 

Bangunan di Desa Wonorejo Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung. 

Dari hasil pengujian variabel secara simultan didapat hasil bahwa H0  yang 

menyatakan bahwa penghasilan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, sanksi pajak 

dan kesadaran wajib pajak secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak Bumi dan Bangunan di Desa Wonorejo ditolak. Dan 

menerima H5 yang menyatakan bahwa penghasilan wajib pajak, sosialisasi 

perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak secara simultan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak Bumi dan Bangunan di Desa 

Wonorejo.  

Berdasarkan hasil pengolahan data didapat hasil F hitung lebih besar dari 

F tabel atau signifikansi F yang lebih kecil dari nilai α atau dengan kata lain 

penghasilan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, sanksi pajak dan kesadaran 

wajib pajak secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak Bumi dan Bangunan di Desa Wonorejo tahun 2019.  

Variabel penghasilan wajib pajak, sosialisasi perpajakan, sanksi pajak  

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel 

kesadaran wajib pajak  secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Akan tetapi, variabel  penghasilan wajib pajak, sosialisasi perpajakan,  

sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak akan berpengaruh terhadap kepatuhan 

jika dilakukan secara bersamaan dan dalam waktu yang sama. Karena 
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penghasilan, sosialisasi, sanksi dan kesadaran akan saling melengkapi jika 

dilakukan dalam waktu yang sama.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak dapat ditumbuhkan 

dengan cara sosialisasi perpajakan dan pemahaman terhadap kebijakan dan 

sanksi pajak dengan demikian kepatuhan wajib pajak akan meningkat 

pernyataan ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam membayar pajak dengan cara meningkatkan 

penyuluhan dan informasi tentang perpajakan, menciptakan aparatur pemerintah 

yang bersih dan berwibawa agar tercipta presepsi positif dari wajib pajak 

melakukan pembaharuan dan perombakan pajak-pajak yang masih berbau 

kolonial.109  

 

                                                 
109 Suryarini Trisni dan Tarsis Tarmuji, Pengetahuan Perpajaka,… hal. 10 

 

 


